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Abstract. This study aims to analyze the level of understanding of Grade X students of 

SMAN 15 Muaro Jambi regarding measurement material as one of the basic 

competencies in physics learning. The background of this study is based on the finding 

that some students still experience difficulties in explaining the concept of quantities and 

units, reading measuring instruments, and applying significant figure rules in solving 

problems. The study used a quantitative descriptive method with data collection 

techniques through comprehension tests and student response questionnaires. Data 

analysis was carried out to describe the achievement of learning outcomes. The results 

showed that the level of student understanding was in the moderate category with 

variations in mastery of different concepts in each indicator, especially in the aspect of 

using measuring instruments which was still low. This finding indicates the need for more 

contextual learning methods, the use of direct teaching aids, and an emphasis on 

practicing the application of concepts. The implications of this study are expected to be 

a reference for teachers in designing more effective learning strategies for measurement 

material. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat pemahaman siswa SMA Kelas X 

SMAN 15 Muaro Jambi terhadap materi pengukuran sebagai salah satu kompetensi dasar 

dalam pembelajaran fisika. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada temuan bahwa 

sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep besaran dan 

satuan, membaca alat ukur, serta menerapkan aturan angka penting dalam penyelesaian 

soal. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui tes pemahaman dan angket respon siswa. Analisis data dilakukan untuk 

menggambarkan capaian hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman siswa berada pada kategori sedang dengan variasi penguasaan konsep yang 

berbeda pada setiap indikator, khususnya pada aspek penggunaan alat ukur yang masih 

rendah. Temuan ini mengindikasikan perlunya metode pembelajaran yang lebih 

kontekstual, penggunaan alat peraga secara langsung, serta penekanan pada latihan 

penerapan konsep. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru 

dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif pada materi pengukuran. 
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LATAR BELAKANG 

Pembelajaran fisika menuntut siswa untuk memiliki pemahaman konsep yang 

kuat, terutama pada materi dasar seperti pengukuran (Santoso, 2022). Materi ini menjadi 

fondasi bagi pemahaman materi fisika lainnya karena berkaitan dengan kemampuan 

membaca alat ukur, menentukan besaran dan satuan, serta menerapkan aturan angka 

penting dalam penyelesaian soal. Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah, masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan memahami konsep-konsep tersebut. Kesulitan 

ini terlihat dari rendahnya ketepatan dalam membaca alat ukur, kurangnya pemahaman 

terhadap besaran pokok dan besaran turunan, serta kesalahan dalam menentukan angka 

penting pada proses perhitungan (Gharib, 2021). 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap 

materi pengukuran masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Hal ini umumnya 

disebabkan oleh keterbatasan pengalaman langsung menggunakan alat ukur, pendekatan 

pembelajaran yang masih berpusat pada teori, serta minimnya latihan yang bersifat 

aplikatif (Lee, 2021).  

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pemahaman siswa terhadap materi 

pengukuran, kajian secara spesifik di SMAN 15 Muaro Jambi belum banyak dilakukan. 

Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi untuk memperoleh 

gambaran yang lebih akurat mengenai tingkat pemahaman siswa pada konteks sekolah 

tersebut. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis rinci terhadap indikator-indikator 

pengukuran yang paling sulit dipahami siswa, serta identifikasi kebutuhan pembelajaran 

yang lebih sesuai dengan karakteristik siswa di sekolah tersebut. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

tingkat pemahaman siswa SMA Kelas X SMAN 15 Muaro Jambi terhadap materi 

pengukuran, mengidentifikasi bagian materi yang paling lemah, serta memberikan 

rekomendasi strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa secara 

lebih efektif. 
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KAJIAN TEORITIS 

Penguasaan konsep ini mencakup pemahaman jenis besaran, penggunaan satuan 

baku, aturan angka penting, serta prinsip ketidakpastian pengukuran (Fitriani, 2021). 

Penguasaan besaran dan satuan berkontribusi langsung terhadap kualitas hasil belajar 

fisika siswa (Sandari, 2021). Selain itu, konsep dasar pengukuran melibatkan 

keterampilan operasional seperti membaca alat ukur dan menentukan ketidakpastian yang 

menjadi prasyarat bagi pemahaman fisika tingkat lanjut (Wan, 2023). Dengan demikian, 

penguasaan teori dasar pengukuran menjadi fondasi kuat bagi kemampuan analitis siswa 

dalam mempelajari fisika. 

Meski materi ini dianggap mendasar, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

kesulitan siswa masih cukup tinggi. Menurut (Putri, 2025) siswa mengalami kesulitan 

dalam materi pengukuran, khususnya pada angka penting dan ketidakpastian hasil ukur. 

Faktor penyebab kesulitan umumnya berasal dari pembelajaran yang terlalu berorientasi 

teori dan kurang praktik, serta minimnya pengalaman siswa menggunakan alat ukur 

secara langsung (Sagala, 2025). Kondisi ini menunjukkan perlunya metode pembelajaran 

yang lebih aplikatif untuk mengurangi kesulitan dalam materi pengukuran (Hartanti, 

2024). 

Penguatan pemahaman pengukuran sangat dipengaruhi oleh penggunaan 

pembelajaran kontekstual dan kegiatan praktikum yang memberikan pengalaman 

langsung (Ilma, 2024). Selain itu, pembelajaran berbasis kegiatan laboratorium 

memungkinkan siswa memahami hubungan antara presisi, akurasi, dan ketidakpastian, 

serta mengembangkan pemahaman siswa yang lebih baik (Yasuhiro, 2021). Penelitian 

lainnya menunjukkan bahwa banyak siswa belum memahami bahwa ketidakpastian 

adalah bagian esensial dari setiap pengukuran ilmiah dan cenderung menganggap 

pengukuran harus memiliki nilai “tepat” tanpa rentang kesalahan (M, 2021). Hal ini 

memperkuat bahwa pemahaman pengukuran tidak hanya membutuhkan konsep teori, 

tetapi juga pengalaman empiris melalui aktivitas pengukuran nyata (Lestari, 2023). 

Penguasaan materi pengukuran secara langsung berhubungan dengan kemampuan 

siswa mempelajari fisika secara keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

memahami konsep besaran dan satuan secara baik memiliki kecenderungan memperoleh 

hasil belajar fisika yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengalami kesulitan 



(Nasution, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini berlandaskan pada asumsi bahwa 

pemahaman terhadap konsep pengukuran perlu diperkuat agar pembelajaran fisika 

menjadi lebih bermakna (D, 2020). Secara implisit, hipotesis penelitian dapat didasarkan 

pada dugaan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi pengukuran masih belum 

optimal sehingga diperlukan identifikasi dan analisis yang lebih mendalam untuk 

mengetahui pola pemahaman mereka (Nainggolan, 2024). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan model 

one-group pretest–posttest design, karena penelitian bertujuan menggambarkan kondisi 

pemahaman siswa sebelum dan sesudah pembelajaran tanpa memberikan perlakuan 

eksperimen khusus (Sugiyono, 2019). Pendekatan deskriptif dipilih untuk memperoleh 

gambaran faktual mengenai tingkat pemahaman siswa kelas X terhadap materi 

pengukuran sebagaimana adanya. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X pada SMA tempat penelitian 

dilaksanakan, sedangkan sampel penelitian berjumlah 37 siswa yang ditentukan dengan 

teknik total sampling, sehingga seluruh anggota kelas dijadikan subjek penelitian. Materi 

yang dianalisis terbatas pada materi pengukuran yang meliputi besaran–satuan, alat ukur, 

ketelitian, dan angka penting. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes objektif berupa 30 butir 

soal pilihan ganda yang sama digunakan pada saat pretest dan posttest. Data dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, meliputi perhitungan skor rata-rata, nilai 

minimum, nilai maksimum, serta distribusi tingkat pencapaian. Hasil analisis disajikan 

dalam bentuk table dan uraian deskriptif untuk menunjukkan perubahan pemahaman 

siswa antara pretest dan posttest. 

Penelitian dilaksanakan pada semester berjalan sesuai jadwal pembelajaran fisika 

kelas X. Pelaksanaan pretest dilakukan sebelum pembelajaran materi pengukuran 

dimulai, dan posttest dilakukan setelah seluruh materi tuntas. Rancangan metode ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas dan akurat mengenai tingkat 

pemahaman siswa serta perubahan kemampuan sebelum dan sesudah proses 

pembelajaran berlangsung. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini menjelaskan proses pengumpulan data, hasil analisis pretest–posttest, 

interpretasi berdasarkan teori, serta perbandingan dengan penelitian terdahulu. Penelitian 

dilaksanakan pada semester berjalan, dengan pelaksanaan pretest pada minggu pertama 

dan posttest pada minggu kelima pembelajaran materi pengukuran di kelas X SMA. 

Subjek penelitian terdiri dari kelas X-B dan X-C dengan total 37 siswa. Data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan perhitungan N-Gain untuk melihat peningkatan 

pemahaman. 

Hasil Analisis Pretest dan Posttest 

Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

siswa setelah mengikuti pembelajaran materi pengukuran. Kedua kelas menunjukkan 

pola peningkatan yang hampir serupa, meskipun tingkat pencapaiannya berbeda satu 

sama lain. 

1. Hasil Pretest dan Posttest Kelas X-B 

Pada kelas X-B, skor pretest siswa umumnya berada pada kategori rendah hingga 

sedang. Setelah pembelajaran berlangsung, nilai posttest meningkat secara merata. Tabel 

data nilai pretest dan posttest kelas X-B ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tabel Nilai Pretest dan Posttest Kelas X-B 

(Sumber: Data penelitian, 2025) 

Peningkatan pemahaman diperkuat dengan hasil N-Gain yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa berada pada kategori sedang (0,3 ≤ g ≤ 0,7), bahkan beberapa siswa 

mencapai kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran mampu 



memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep dasar pengukuran seperti besaran, 

satuan, angka penting, dan ketidakpastian. 

Peningkatan ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang 

menyatakan bahwa pemahaman akan meningkat ketika siswa terlibat dalam proses 

latihan terstruktur dan pengalaman langsung membaca alat ukur. Hasil ini juga selaras 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa latihan kontekstual dapat 

meningkatkan representasi konsep pengukuran siswa (Astutik, 2021). 

2. Hasil Pretest dan Posttest Kelas X-C 

Kelas X-C menunjukkan pola peningkatan yang mirip, meskipun peningkatannya 

tidak setinggi kelas X-B. Skor pretest berada pada kategori rendah, dan nilai posttest 

mengalami peningkatan pada sebagian besar siswa.Tabel data pretest–posttest disajikan 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tabel Nilai Pretest dan Posttest Kelas X-C 

(Sumber: Data penelitian, 2025) 

Perhitungan N-Gain menunjukkan mayoritas siswa berada pada kategori rendah 

hingga sedang, dengan beberapa siswa mencapai kategori tinggi. Hal ini menandakan 

adanya variasi kemampuan awal yang lebih besar di kelas X-C dibanding X-B. 

Pola peningkatan yang tidak merata menunjukkan bahwa beberapa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam konsep-konsep tertentu seperti angka penting dan ketelitian 

alat ukur. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Khairunissa, 2022) yang menyatakan 

bahwa aspek ketelitian dan ketidakpastian merupakan materi yang paling sulit bagi siswa 

SMA. 
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Perbandingan Peningkatan Antar Kelas 

1. Analisis Perbedaan Peningkatan 

Ketika dibandingkan, kelas X-B menunjukkan peningkatan rata-rata yang lebih 

tinggi dibanding X-C. Nilai posttest kelas X-B lebih merata dan stabil, sedangkan kelas 

X-C menunjukkan variasi peningkatan yang lebih besar. Peningkatan yang lebih tinggi 

pada kelas X-B dapat dipengaruhi oleh: 

a. kemampuan awal yang lebih seragam, 

b. tingkat keaktifan siswa yang lebih stabil, 

c. interaksi kelas yang lebih kondusif. 

Sementara itu, kelas X-C memiliki heterogenitas kemampuan dasar yang lebih luas, 

sehingga peningkatan tidak muncul secara merata. Kondisi ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa kesiapan belajar memengaruhi 

efektivitaspembelajaran konsep pengukuran (Rahmayani, 2020). 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa pembelajaran materi 

pengukuran perlu memberikan porsi lebih besar pada latihan langsung, penggunaan alat 

ukur, serta pemahaman makna angka penting. Secara teoretis, hasil ini mendukung 

konsep bahwa pemahaman pengukuran bersifat hierarkis dan membutuhkan penguatan 

keterampilan prosedural. Secara praktis, guru perlu menyesuaikan strategi pembelajaran 

berdasarkan karakteristik masing-masing kelas agar peningkatan pemahaman dapat 

merata 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis pretest dan posttest pada kelas X-B dan X-C, penelitian 

ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi pengukuran mengalami 

peningkatan setelah proses pembelajaran berlangsung. Kelas X-B memperoleh 

peningkatan yang lebih merata dengan rata-rata N-Gain lebih tinggi dibandingkan kelas 

X-C, yang peningkatannya cenderung bervariasi. Temuan ini menegaskan bahwa 

pembelajaran mampu memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep 

pengukuran, meskipun efektivitasnya tidak sepenuhnya merata pada seluruh siswa 

maupun seluruh kelas. Penelitian ini memiliki kelebihan pada penggunaan instrumen 



yang sama untuk kedua kelas sehingga perbandingan data dapat dilakukan secara 

proporsional. Namun, penelitian juga memiliki keterbatasan berupa heterogenitas 

kemampuan awal siswa yang memengaruhi sebaran hasil N-Gain dan mengurangi potensi 

generalisasi temuan. Untuk penelitian berikutnya, disarankan memperluas jumlah 

sampel, mengintegrasikan model pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual, 

serta melakukan pengukuran lanjutan guna melihat keberlanjutan peningkatan 

pemahaman siswa dalam jangka panjang. 
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